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ABSTRAK

Indra Lesmana Putra, 2021. “EVALUASI KINERJA BAN HD 785-7 DAN 777
PADA JALAN ANGKUT TAMBANG DARI
FRONT 2 KE CRUSHER Il A DAN IIlI B
PENAMBANGAN BATU KAPUR PT. SEMEN
PADANG.”. Skripsi. Padang: Program Studi S1
Teknik  Pertambangan, Fakultas  Teknik
Universitas Negeri Padang.

PT. Semen Padang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang pertambangan kapur yang berlokasi di Bukit Karang Putih, Indarung, Kota
Padang. Setiap kegiatan pengangkutan membutuhkan perangkat mekanis sebagai
sarana untuk memperlancar kegiatan pengangkutan. PT. Semen Padang
menggunakan dump truck Komatsu HD 785-7 dan Caterpillar 777 D untuk
memindahkan material dari titik muat ke Crusher. Salah satu komponen penting
dump truck dalam kegiatan pengangkutan adalah ban.

Ban merupakan salah satu komponen penting karena ban bersentuhan
langsung dengan permukaan jalan raya. Fungsi utama ban adalah untuk menahan
beban kendaraan dan muatan yang bersinggungan dengan permukaan tanah,
mengendalikan jalannya kendaraan dan meneruskan tenaga dari mesin. Sehingga
pemilihan ban yang tepat menjadi faktor penting agar pengoperasian berjalan
dengan lancar. Untuk meminimalkan risiko kerusakan ban, maka perlu dilakukan
evaluasi kinerja ban dengan melakukan analisis parameter Key Performance
Indicator (KPI). Yang digunakan untuk mengukur performa ban adalah Ton
Kilometer Per Hour (TKPH), Tread Utilization Rated (TUR), Lifetime, dan
kondisi pengangkutan. Jika nilai TKPH sebenarnya sudah melebihi rating TKPH,
maka umur ban kurang optimal, karena sudah melewati batas ketahanan ban.
Untuk nilai persentase tingkat tapak ban (TUR) aktual, semua ban yang digunakan
pada unit dump truck di lokasi harus memiliki standar keamanan TUR 85%.

Kata kunci: Ban, Dump Truck, KPI, TKPH, TUR, Umur Ban.

Vi



ABSTRACT

Indra Lesmana Putra, 2021. " Evaluasi Kinerja Ban Hd 785-7 Dan 777 Pada
Jalan Angkut Tambang Dari Front 2 Ke Crusher lii
A Dan lii B Penambangan Batu Kapur Pt. Semen
Padang.”. Undergraduate Thesis. Padang: S1
Mining Engineering Study Program, Faculty of
Engineering, Padang State University.

PT. Semen Padang is one of the companies engaged in limestone mining
located in Bukit Karang Putih, Indarung, Padang City. Each transport activity
requires a mechanical device as a means to facilitated transport activities. PT.
Semen Padang uses dump trucks Komatsu HD 785-7 and Caterpillar 777 D to
move material from loading point to the Crusher. One of the important component
of dump truck in transportation activities is the tires.

Tires are one of the important components because the tires are in direct
contact with the road surface. The main function of the tires is to hold the weight
of a vehicle and the charge that is tangent to the ground surface, controlling the
running of the vehicle and continue the power from the engine. So that the
selection of proper tires becomes an important factor for the operation to run
smoothly. To minimize the risk of tire damage, it is necessary to evaluate the
performance of tires by conducting analysis of Key Performance Indicator (KPI)
parameters. Which are used to measure tire performance are Ton Kilometer Per
Hour (TKPH), Tread Utilization Rated (TUR), Lifetime, and transport condition.
If the actual TKPH value has exceeded the TKPH rating, then the lifetime of the
tires is not optimum , because it has passed the tire endurance limit. For the
percentage value of the actual tire tread level (TUR), all tire used in the dump
truck unit at the location must have a TUR safety standard of 85%.

Keywords: Tires, Dump Truck, KPI, TKPH, TUR, Lifetime.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Semen Padang merupakan perusaan yang bergerak di bidang
pertambangan, PT. Semen Padang (Persero) merupakan salah satu produsen
semen nasional di Indonesia yang daerah pemasarannya meliputi Sumatera
sampai Kalimantan. Selain untuk memenuhi kebutuhan dometik, PT. Semen
Padang (Persero) juga memasarkan produknya ke negara-negara tetangga di
Asia Tenggara dan Asia Selatan.

Batu kapur merupakan salah satu bahan baku utama dalam proses
pembuatan semen yang diperoleh dari penambangan yang dilakukan di Bukit
Karang Putih. Penambangan batu kapur dilakukan dengan cara tambang
terbuka (quarry) dengan metode benching system yaitu sistem penambangan
yang membentuk jenjang-jenjang yang membagi areal penambangan menjadi
beberapa front dan lantai kerja.

Untuk mendukung proses pengangkutan guna memindahkan material batu
kapur hasil pembongkaran menuju tempat alat peremuk (crusher) di Bukit
Karang Putih, alat angkut yang digunakan dari proses loading sampai dumping
point adalah Dump Truck.

Dalam proses loading dan hauling, alat angkut (dumptruck) merupakan
alat yang rentan mengalami kerusakan terutama pada ban (tire). Ban
merupakan komponen penting dalam suatu sistem pengangkutan tambang
khususnya alat angkut. Jam kerja yang tinggi dari alat angkut merupakan

tuntutan produksi, menyebabkan kerja dari ban sebagai komponen yang



bersinggungan langsung dengan permukaan jalan yang bervariasi semakin
berat dan berisiko untuk mengalami kerusakan.

Pada banyak perusahaan tambang, tuntutan akan tingkat produksi yang
tinggi menyebabkan dibutuhkannya ban yang berkualitas dan tahan lama. Hal
ini tidak terlepas dari mahalnya biaya penggantian ban dan terbatasnya bahan
baku pembuatan ban yaitu karet.

Untuk meminimalisir resiko kerusakan ban perlu dilakukan pengelolaan
ban vyaitu mengevaluasi Kkinerja ban dengan melakukan analisis tentang
parameter KPI (key performance indicator) dari ban. Tiga diantaranya yaitu
TKPH (ton kilometer per hour), TUR (tread utilization rate), dan umur
(lifetime) dari ban. Geometri jalan tambang yang tidak sesuai standart juga
merupakan salah satu faktor kerusakan dini pada ban (tire), dengan
diketahuinya nilai parameter-parameter dan faktor kerusakan dini tersebut,
penyebab kerusakan pada ban dapat teridentifikasi dan produktivitas alat akan
meningkat.

Untuk mencapai hasil produksi yang sesuai dengan target yang telah
ditetapkan, sangat penting melakukan analisis terhadap kinerja alat angkut
(dumptruck). Sehingga diharapkan akan dihasilkan target produksi dengan
optimal dan aman.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalahnya

sebagai berikut :



3.

Kurang optimalnya kinerja ban (tire) pada dump truck yang disebabkan
oleh nilai KPI ban di atas standart.

Kurang optimalnya kinerja alat angkut dump truck dikarenakan kondisi
ban yang sudah tidak layak pakai.

Productivity alat angkut dump truck yang dipengaruhi oleh kinerja ban

C. Batasan Masalah

1.

2.

4.

Peneliti hanya menganalisa ban pada unit jenis HD 785-7 dan HD 777.
Analisa ban dilakukan hanya pada satu atau dua merek ban (tergantung
kondisi di lapangan).

Analisa hanya dilakukan pada dump truck dengan 2 jenis ban yang dipakai
yaitu (Belshina dan Tianli).

Analisa dilakukan dari loading, hauling, dan dumping point.

D. Rumusan masalah

Adapun permasalahan yang akan dianalisis adalah :

Ban apakah yang sesuai untuk kondisi di lapangan ?

Berapa umur aktual pemakaian ban pada alat angkut di PT. Semen
Padang?

Berapakah nilai TKPH ban dump truck pada operasi penambangan ?
Bagaimana hasil analisa rolling resistance di front, hauling road, dan
dumping area ?

Faktor apa saja yang mempengaruhi kondisi pemakaian dan kerusakan

prematur ban ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan antara lain ?

1. Mengetahui penggunaan jenis ban yang sesuai pada kondisi di lapangan.

2. Mengetahui umur aktual ban pada alat angkut dump truck di PT. Semen
Padang.

3. Mengetahui apakah ban mengalami overheat

4. Mengetahui seberapa besar nilai (%) rolling resistance di lapangan.

5. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kondisi pemakaian ban
dan kerusakan prematur ban di PT. Semen Padang.

F. Manfaat Penelitian.

Adapun beberapa manfat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian

ini adalah :

1. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah didapat pada saat
perkuliahan.
2. Sebagai referensi tambahan baik bagi perusahaan, maupun Jurusan Teknik

Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis Key Performance Indicator (KPI) dari ban,

dengan parameter Ton Kilometer Per Hour (TKPH), Tread Utilization Rate

(TUR), dan lifetime. Dan juga Key Performance Indicator (KPI) dari mining

cost, dapat disimpulkan :

1.

Ban yang digunakan oleh perusahaan adalah ban Off The Road Bias
(OTR Bias), dengan merk Belshina dan Tianli, dengan ukuran 27.00-49.
Nilai TKPH aktual ban ukuran 27.00-49 pada pengankutan material batu
kapur adalah sebesar 497,49 untuk ban depan dan 438,61 untuk ban
belakang.

Pada ban merk Belshina ukuran 27.00-49, lifetime rata-rata mencapai
target yaitu sebesar 2072 jam, dengan persentase TUR sebesar 66,3 %.
Pada ban merk Tianli ukuran 27.00-49, lifetime rata-rata juga mencapai
target yaitu sebesar 1840 jam, dengan persentase TUR sebesar 81,29 %.
Dan terdapat sebanyak 48 unit ban yang belum mencapai target dari total
106 unit ban dari bulan Januari sampai Desember 2019.

Faktor kerusakan dominan pada ban adalah road hazard, disebabkan
karena tipis terbenang dengan persentase 83%, dan akibat accident
sebesar 17%.

Untuk cost per jam ban dumptruck, masih berada di bawah (tidak

melebihi) target KPI. Dengan rata-rata cost per jam ban Belshina sebesar

84
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Rp. 59.604 dengan target Rp. 72.991, dan ban Tianli rata-rata cost per
jamnya sebesar Rp. 54.882 dengan target Rp. 70.5309.

7. Total beban untuk biaya pemeliharaan adalah sebesar 76.126.737.562
yang lebih rendah dari planning yaitu sebesar 164.390.287.884.

8. Total mining unit cost untuk biaya lembur karyawan, beban outsource,
beban pemeliharaan, beban listrik, beban distribusi, beban umum, dan
koreksi persediaan adalah sebesar Rp. 92.350.056.614, planning Rp.
193.042.658.376, dan persentase 47,84%.

B. Saran

1. Perbaiki kondisi di front penambangan dengan mengoptimalkan
penggunaan wheel loader, agar material-material yang berupa bongkahan
batuan berada pada satu tempat (tumpukan), supaya mempermudah
exavator ketika melakukan loading ke dumptruck, sehingga waiting time
dari dumptruck tidak terlalu lama.

2. Pengawasan pada loading point lebih ditingkatkan, untuk meminimalisir
terjadinya accident pada ban. Dengan rutin membersihkan tumpahan
material dari dump truck disepanjang loading point dengan bantuan unit
grader.

3. Lebih memperhatikan area dumping point yaitu crusher 111 A dan Il B,
masih banyak terdapat sisa material batuan di depan crusher, karena
material tidak full masuk ke dalam crusher. Untuk mengurangi resiko

unit melindas tumpukan material (over-back warding).
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4. Melakukan penyiraman jalan tambang (mine road) minimal 3x dengan
water truck, karena kondisi jalan yang berdebu akibat dari peledakan
batuan (blasting) dan tingginya aktifitas dump truck, sehingga tidak
membahayakan operator.

5. Sebaiknya menghindari melakukan penggunaan ban dengan tebal
kembangan yang berbeda (mismatching), karena tingkat keausan akan
lebih besar, ban akan lebih cepat panas, dan resiko kerusakan relatif lebih
besar.

6. Setiap ban alat berat (dump truck) sebaiknya mempunyai Kkartu
pencatatan ban (KPB), untuk mencatat history ban mulai dari
pemasangan sampai dengan habis pakai. Dengan sistem pencatatan yang
baik, akan diketahui masalah yang umum terjadi dan mengambil langkah

penanganan yang tepat.
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